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ABSTRAKSI

Konsentrasi dar aktivitas ekonomi secara spasial, terutama pada industn
manufaktur, telah menjadi fenomena menarik untuk dianalisis. Pada industri
manufaktur, konsentrasi spasial ditentukan oleh biaya upah, biaya transportasi dan
akses pasar serta eksternalitas dari konsentrasi spasial yang berkaitan dengan
penghematan lokalisasi dan penghematan urbanisasi. Adanya konsentrasi spasial
berkaitan dengan spesialisasi industri pada suatu daerah, dimana spesialisasi
tersebut didasarkan pada stuktur industri pada daerah tersebut. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui dimana industri manufaktur Jawa Timur
terkonsentrasi spasial, pada subsektor apa industri manufktur Jawa Timur
terspesialisasi, bagaimana distribusi lokasional mndustni tersebut dan bagaimana
kaitanya dengan struktur industri pada kabupaten kota di Jawa Timur. Data yang
digunakan pada penelitian ini adalah data PDRB industni manufaktur dengan
standar ISIC dua digit berdasarkan kabupaten kota di Jawa Timur tahun 1996,
1997, 1999 dan 2000. Data tersebut dianalisis dengan menggunakan LQ,
Herfindahl Indeks. Eliison Glaeser indeks, indeks spesialiasi regional Krugman
dan indeks spesialisasi bilateral Krugman. Berdasarkan analisis, diketahui bahwa
Industnt manufaktur di di Jawa Timur terkonsentrasi di SWP I, SWP VI dan SWP
VII. Selain itu. pada tingkatan provinsi industri manufaktur di Jawa Timur
terspesialisasi pada subsektor industri makanan, minuman dan tembakau (ISIC
3.1), subsektor industri tekstil, pakaian jadi dan kulit (ISIC 3.2) dan subsektor
industri barang galian non logam, kecuali minyak bumi dan batu bara (ISIC 3.6).
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